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Abstract. Many small and medium enterprises income are influenced by product quality and level of education of small and 

medium enterprises.The purpose of this research is to find the influence of product quality and level of education 

towards Small and medium enteprises in Sidoarjo.The methodology of this research was being done by quantitative 

research given to 52 sample of small and medium enterprises in Indonesia by using google form.The result is product 

quality and level of education significantly influence the Income of small and medium enterprises in Sidoarjo regency 

and it's recommended small and medium enterprises increase the quality of product and level of education in order 

to increase the income of small and medium enterprises.The conclusion of this research is level of education and 

quality products significantly influence small and medium enterprises income in Sidoarjo Regency. 
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Abstrak. Banyak pendapatan usaha kecil dan menengah dimana pendapatannya dipengaruhi oleh kualitas produk dan 

tingkat pendidikan usaha kecil dan menengah.Tujuan penelitian ini ialah untuk mencari pengaruh kualitas produk 

dan tingkat pendidikan terhadap usaha kecil dan menengah di Sidoarjo.Metodologi penelitian ini dilakukan dengan 

penelitian kuantitatif terhadap 52 sampel usaha kecil dan menengah dengan menggunakan google form.Hasilnya 

ialah kualitas produk dan tingkat pendidikan secara signifikan mempengaruhi pendapatan usaha kecil dan menengah 

di Kabupaten Sidoarjo dan direkomendasikan usaha kecil dan menengah meningkatkan kualitas produk dan tingkat 

pendidikan dalam rangka meningkatkan pendapatan usaha kecil dan menengah.Kesimpulan penelitian ini ialah 

tingkat pendidikan dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha kecil dan menengah di 

Kabupaten Sidoarjo. 

Kata Kunci – Pendidikan;Pendapatan;Kualitas Produk;UMKM

I. PENDAHULUAN  

Usaha kecil mikro merupakan salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan pendapatan dan ekonomi seseorang. 

Dalam kegiatan operasional usaha kecil mikro dan menengah,terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi Usaha 

Mikro kecil dan menengah.Usaha kecil mikro merupakan salah satu aktivitas perekonomian yang dapat mengurangi 

jumlah pengangguran yang terdapat di Indonesia. Kualitas produk yang bervariasi dapat menghasilkan pendapatan 

yang beragam dalam pendapatan UMKM. 

Fenomena usaha kecil mikro yang terdapat di Indonesia dengan jumlah yang sangat banyak merupakan hal yang 

sangat terbiasa di dalam dunia usaha yang terdapat di UMKM. Dunia usaha kecil mikro dan menengah, dalam kegiatan 

operasional dan usahanya usaha kecil mikro, setiap pemilik usaha memiliki tingkat pendidikan yang dibutuhkan oleh 

usaha kecil mikro. Tingkat pendidikan merupakan suatu hal yang dimiliki oleh pemilik usaha. Oleh karenanya peneliti 

ingin mengetahui dampak tingkat pendidikan yang dimiliki oleh para pelaku usaha kecil mikro dan menengah di 

Kabupaten Sidoarjo. 

Data pendapatan usaha kecil mikro dan menengah. Data pendapatan usaha kecil mikro dan menengah. Data 

pendapatan didapatkan yang berasal dari dinas koperasi dan usaha kecil. Nilai rata-rata pendapatan sebuah UMKM 

berjumlah 5.569.448,8. Jumlah pendapatan tersebut cukuplah banyak mengingat banyaknya jumlah UMKM yang 

terdapat di Indonesia.Dengan jumlah tersebut, maka rakyat Indonesia dapat menopang ekonomi yang berkelanjutan. 

Penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya, yaitu pada lokasi penelitian yang terletak di Jakarta. 

Penelitian terdahulu menemukan suatu hasil penelitian yang merupakan penelitian untuk mengetahui pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap pendapatan UMKM. Dalam penelitian tersebut menemukan hasil penelitian bahwa hasil 

penelitian tersebut tingkat pendidikan tidak mempengaruhi pendapatan para pelaku UMKM[1]. Sehingga terciptalah 

perbedaan hasil penelitian antara satu penelitian dan lainnya dan menciptakan inkonsistensi dalam hasil penelitian. 
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Penelitian yang sebelumnya sudah diteliti oleh beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian tingkat 

pendidikan terhadap pendapatan UMKM. Dalam penelitian terdahulu ditemukan bahwa tingkat pendidikan memiliki 

pengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. Penelitian tersebut berbeda dengan hipotesis kedua yang mana 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di lokasi penelitian[2]. 

Kualitas produk merupakan keahlian yang dimiliki oleh produk untuk dapat mengisi keinginan oleh konsumen. 

Kualitas produk merupakan sebuah produk yang dapat dipromosikan terhadap pihak konsumen dipasar. Selain itu, 

kualitas produk juga memiliki beberapa sudut pandang dan beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas produk suatu 

barang. Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas barang ialah kinerja produk, fitur atau karakteristik produk dan 

berbagai faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas barang terhadap konsumen. Kualitas produk juga 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang berbagai macam jenisnya 

Terdapat perbedaan hasil pengaruh kualitas produk terhadap pendapatan dalam suatu penelitian kualitas produk 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM sebuah penelitian menunjukkan kualitas produk berpengaruh terhadap 

pendapatan[3] berbeda dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM[4]dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Tingkat pendidikan dalam penelitian sebelumnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh oleh tingkat pendidikan yang dimiliki oleh para pelaku 

UMKM[5]. Penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan secara parsial. Oleh karenanya dengan kesimpulan penelitian tersebut bahwa tingkat pendidikan 

tidak mempengaruhi pendapatan secara parsial terhadap pendapatan para pelaku UMKM[1]. 

Kategori SDGs :Penelitian ini sesuai dengan  indicator 8 Sustainable developments goals tujuan berkelanjutan 

nomor 8.Yaitu ialah mempromosikan berkelanjutan, inklusif, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 

pekerjaan yang layak untuk seluruh masyarakat. Pertumbuhan ekonomi dilakukan dengan melakukan pekerjaan yang 

layak dengan meningkatkan produktivitas/pekerja setinggi mungkin sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan/pekerja. Dan juga menghasilkan pekerjaan yang stabil untuk seluruh para pekerja UMKM dan 

menciptakan pemulihan ekonomi setelah pandemi covid-19. 

Novelty, penelitian ini menggunakan jumlah 2 variabel yang mana belum pernah dilakukan sebelumnya di 

Sidoarjo, dalam penegumpulan data penelitian ini juga menggunakan alat instrumen pengumpulan data formulir 

google form, yang mana belum pernah digunakan di penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan adanya metode 

penelitian yang baru ini, diharapkan dapat menghemat biaya dan waktu. Sekaligus dapat menggunakan metode yang 

lebih efisien dan efektif pada masa depannya. 

 

B.Literature Review 

1.Kualitas Produk 

Dalam menciptakan produk,badan usaha maupun UMKM,Produk akan diciptakan oleh para produksi 

produk.Kualitas produk dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yaitu seperti faktor proses produksi,bahan baku,aset 

produksi maupun juga sumber daya manusia dalam produksi sehingga terciptalah variasi kualitas produk.Faktor 

penyebab perbedaan kualitas produk ialah berasal dari proses produksi produk yang diproduksi.Kualitas produk juga 

dapat mempengaruhi pendapatan para UMKM di suatu daerah.Sehingga para pelaku UMKM perlu memperhatikan 

kualitas produk.Kualitas produk juga bervariasi dari kualitas produk yang bagus baik konsumen hingga buruk bagi 

konsumen. 

Kualitas produk merupakan suatu hal yang mempengaruhi keinginan pelanggan yang nomor 1 dalam merupakan 

variabel yang global.Dikarenanya oleh sebab itu,para pelaku kegiatan UMKM perlu melaksanakan metode dan teknik 

pembaruan produk yang dapat dan juga diharapkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen.Para pelaku UMKM perlu 

memahami kualitas produk demi meningkatkan penjualan dengan pesaing. 

Berbagai hal yang mempengaruhi kualitas produk terdapat berbagai macam.Seperti daya tahan produk yang 

digunakan oleh pihak konsumen,Fitur produk yang dimiliki oleh produk,Estetika produk yang diproduksi oleh 

UMKM,fitur dan berbagai hal lainnya yang mempengaruhi kualitas produk.Hal-hal tersebut merupakan hal yang 

mempengaruhi kualitas produk yang diproduksi oleh UMKM[4]Berbagai hal-hal yang berpengaruh terhadap kualitas 

produk ialah daya tahan produk yang dapat meningkatkan penjualan maupun pendapatan UMKM bisnis. Sehingga 

para pelaku UMKM perlu memperhatikan hal-hal tersebut dalam kegiatan UMKM dan operasionalnya. 

Oleh karenanya kualitas produk merupakan suatu hal yang mempengaruhi keinginan dan permintaan 

pelanggan,dan dipengaruh oleh berbagai faktor yang berasal dari produk yang diproduksi oleh para pelaku 

UMKM.Dan dapat mempengaruhi pendapatan para pelaku UMKM dapat kegiatannya.Dan para pelaku UMKM untuk 

memperhatikan kualitas produk demi meningkatkan pendapatan dan juga untuk meningkatkan jumlah penjualan yang 

dilaksanakan oleh UMKM.Demi untuk mendapatkan pendapatan di masa yang akan mendatang dan masa depan. 

2.Tingkat Pendidikan 

Para pelaku usaha mikro kecil dan menengah dalam melaksanakan usaha kecil mikro dan menengah memiliki 
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tingkat pendidikan yang dapat mempengaruhi pendapatan usaha mereka. Tingkat pendidikan berasal dari tingkat 

bawah yaitu jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) hingga Strata 3 (S3). Dalam setiap usaha kecil mikro, setiap 

pelaku usaha memiliki tingkatan pendidikan yang berbeda dalam menjalankan usahanya. Tingkat pendidikan dapat 

ditempuh oleh seseorang sesuai kemampuan dan keinginan orang tersebut dalam melakukan kegiatan tingkat 

pendidikan. 

Dalam hukum yang tertera dalam  Undang-Undang nomor 20 tahun 2003   tingkat pendidikan ialah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.Itu merupakan definisi tingkat 

pendidikan berdasarkan undang-undang yang telah tertera dalam hukum negara Republik Indonesia. 

Tingkat Pendidikan dapat mengubah daya pikir seseorang dalam menjalankan usaha kecil mikro. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang, maka seseorang dapat berpikir untuk mendapatkan pendapatan dalam UMKM yang 

dijalankan oleh para pelaku UMKM. Semakin tingkat pendidikan tinggi, maka seharusnya tingkat pendidikan tersebut 

dapat meningkatkan pendapatan sebuah usaha kecil mikro. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan seseorang 

maka dapat mengurangi pendapatan  

Tingkat pendidikan merupakan seberapa tinggi seseorang dapat meraih pendidikan. Tingkat pendidikan seseorang 

dapat mempengaruhi tingkat pendapatan pada sebuah UMKM. Tingkat pendidikan juga dapat sebagai sesuatu yang 

utama dalam memperbesar dan penciptaan teknologi baru. Pendidikan ialah awal yang penting dalam 

mengembangkan usaha kecil mikro dan menengah. Tingkat pendidikan juga mempengaruhi daya pikir seseorang dan 

juga wawasan orang tersebut. Oleh karena itu pendidikan merupakan modal penting dalam meningkatkan pendapatan 

para pelaku UMKM 

Data yang didapatkan yang berasal dari berasal dari data kemdikbud mendapatkan terdapat tingakatan kelulusan 

orang yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Data yang berasal dari tahun 2021 menunjukkan bahwa 

pada tahun 2020 terdapat 4.123.226 lulusan SD,3.2692.202 Lulusan SMP, 1.584.858 Lulusan SMK,1.545.784 

Lulusan SMA dan lulusan Perguruan tinggi yaitu sebesar 1.757.169 Mahasiswa. Dari data tersebut terlihat bahwa 

terdapat perbedaan jumlah lulusan tingkat pendidikan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.Sehingga setiap 

lulusan mempengaruhi daya pikir seseorang antara satu sama lainnya. 

 

C.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian, tujuan penelitian merupakan tujuan dari sebuah penelitian dan alasan kenapa penelitian tersebut 

dilakukan. Yaitu peneliti ingin mengetahui dampak kualitas produk dan tingkat pendidikan dalam pendapatan UMKM 

di Kabupaten Sidoarjo. Peneliti juga ingin melakukan sebuah penelitian yang dapat mengetahui dampak variabel 

lainnya yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM seperti tingkat pendidikan.Variabel-variabel tersebut dalam 

penelitian sebelumnya, dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap pendapatan UMKM pada kabupaten sidoarjo. 

Sehingga peneliti ingin mengetahui secara lebih dalam faktor tingkat pendidikan terhadap pendapatan UMKM. Dan 

diharapkan dengan adanya penelitian ini, maka para pelaku UMKM dapat menggunakan hasil peneltiain untuk 

meningkatkan pendapatan UMKM sehari-hari. 

Tingkat pendidikan ialah sesuatu dalam proses jangka panjang yang memakai sebuah sistem terstruktur dan 

memiliki sistem, dimana para tenaga kerja mengetahui ilmu-ilmu pengetahuan terstruktur dan pemikiran-pemikiran 

demi tujuan yang terketahui oleh masyarakat[6]Dengan adanya tingkatan pendidikan dan semakin tinggi tingkat 

pendidikan, maka tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pendapatan usaha kecil mikro dan menengah di Sidoarjo. 

Seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi, mempunyai daya pikir yang berbeda dengan seseorang yang tidak 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi atau rendah. Dengan perbedaan daya pikir seseorang, maka daya pikir 

tersebut dapat mempengaruhi sebuah usaha berkembang dengan pesat maupun tidak sama sekali. 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan dari  berbagai penelitian  terhadap  berbagai  variabel yang dapat 

mempengaruhi pendapatan usaha kecil mikro di berbagai tempat sebelumnya. Hasil penelitian yang diperoleh 

berbagai macam sehingga menciptakan sesuatu yang tidak konsisten dari penelitian sebelumnya maupun yang akan 

pada masa depan. Dari berbagai tipe  research gap yang ada di dalam penelitian sebelumnya, yang digunakan yaitu 

empirical gap yaitu penelitian yang terjadi dan tidak adanya konsistensi antara satu penelitian dengan penelitian 

lainnya.  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai research gap yang mana terdapat perbedaan 

variabel kualitas produk, dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan UMKM. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

mengetahui dampak kualitas produk, dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan UMKM. Penelitian ini diharapkan 

agar  masyarakat dapat meningkatkan kualitas produk, tingkat pendidikan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

pendapatan para pelaku UMKM di Kabupaten Sidoarjo. 

Rumusan Masalah: mencari dampak pengaruh kualitas produk, dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan 

UMKM. Yaitu peneliti ingin mengetahui dampak pengaruh kualitas produk,  dan tingkat pendidikan terhadap 
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pendapatan UMKM. Peneliti juga ingin, mengetahui kualitas produk dalam pendapatan UMKM di Kabupaten 

Sidoarjo. Peneliti juga ingin mengetahui dampak kualitas produk terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Sidoarjo. 

Permasalahan juga dimiliki oleh para pelaku UMKM dikarenakan kenapa bisa tingkat Pendidikan dapat 

mempengaruhi pendapatan UMKM. 

Pertanyaan penelitian: Apakah Kualitas produk dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM 

di Sidoarjo? 

Novelty, pada penelitian ini ialah peningkatan jumlah pelaku UMKM secara signifikan. Meningkatnya jumlah 

UMKM yang signifikan dan terdapat berbagai jenis kegiatan UMKM yang beragam menyebabkan sesuatu penelitian 

yang baru dalam penelitian ini. Keberagaman dan tumbuhnya jenis UMKM menciptakan sesuatu yang baru dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Berbagai tipe UMKM yang tumbuh dan tipe UMKM yang baru menyebabkan 

terdapat subyek penelitian yang baru untuk diteliti oleh peneliti. 

II. METODE  

A.Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan metode penelitian yang akan digunakan peneliti untuk melakukan sebuah penelitian. 

Metode penelitian yang akan digunakan menggunakan metode penelitian kuantitatif demi mendapatkan data. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang murni yang mana data penelitian penuh dengan angka-angka yang 

didapatkan melalui data penelitian. Sehingga data yang didapatkan merupakan angka-angka dari penelitian 

 

B. Teknik pengumpulan data 

Peneliti akan menggunakan pengambilan sampel dengan menggunakan metode pengambilan sampel survei. 

Survei merupakan metode penelitian yang mana dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan daftar pertanyaan 

dan daftar pertanyaan tersebut merupakan alat untuk mengumpulkan data[7]. Peneliti akan menyebarkan kuesioner 

dengan menggunakan formulir google form, dengan begitu maka peneliti akan mendapatkan responden penelitian 

yang dibutuhkan oleh peneliti. 

 

C.Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian merupakan sekumpulan manusia, obyek maupun topik yang mana menjadi sumber untuk 

mendapatkan ukuran kecil dan populasi, maupun gabungan yang mana digunakna untuk mengisi hal-hal yang 

diperlukan dengan permasalahan penelitian. Populasi juga merupakan target penelitian yang mana bisa berupa rakyat 

maupun daerah suatu negara[8] Populasi merupakan sesuatu yang berjumlah besar dalam sebuah penelitian. Oleh 

karena itu peneliti membutuhkan beberapa jumlah yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. 

Dalam subyek penelitian, populasi merupakan jumlah total subyek penelitian dalam sebuah penelitian yang akan 

dilakukan oleh seorang peneliti. Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan mendapatkan jumlah populasi 

subyek penelitian. Populasi merupakan suatu jumlah total dalam sebuah variabel yang terdapat pada sebuah 

penelitian.Subyek penelitian merupakan salah satu bagian dari Populasi dan Sampel. Peneliti akan mendapatkan data 

dari populasi penelitian yang terdapat di lokasi penelitian. 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan sekumpulan orang, topik yang mana 

digunakan untuk menjadi penelitian. Sekumpulan orang-orang tersebut merupakan jumlah populasi yang mana jumlah 

populasi penelitian. Populasi merupakan jumlah total variabel yang terdapat pada lokasi penelitian. Populasi juga 

merupakan hal yang penting dikarenakan, dari situlah data penelitian didapatkan untuk peneliti 

 

D.Teknik Analisis Penelitian 

Penganalisis data yang akan didapatkan kemudian akan dianalisis menggunakan teknik analisis data. Dengan 

melakukan teknik analisis data, peneliti akan mendapatkan kesimpulan dari analisis data yang dibutuhkan. Peneliti 

juga akan menggunakan perangkat lunak yang akan digunakan untuk untuk menganalisis data tersebut. Dan dari data 

yang telah dianalisis, peneliti akan mengambil kesimpulan dari data tersebut. 

Bab ini akan membahas hasil dari analisa yang telah dilakukan oleh software yang telah digunakan yaitu 

SMARTPLS4 dalam hasil uji reliabilitas yang telah dianalisa oleh peneliti dan berasal dari kuesioner yang telah 

disebarkan kepada sampel penelitian UMKM pada Kabupaten Sidoarjo dan bab ini menyertakan beberapa hasil uji 

penelitian seperti hasil uji reliabilitas dan hasil Cronbach Alpha’s untuk mengukur pengaruh variabel kualitas produk 

dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan UMKM.Hasil kuesioner juga menunjukkan para pedagang bahwa  fitur 

kualitas produk berpengaruh terhadap pendapatan UMKM, Data menunjukkan 24 para pelaku UMKM menunjukkan 

sangat setuju fitur kualitas produk berpengaruh terhadap pendapatan UMKM,16 pedagang UMKM setuju bahwa fitur 

kualitas produk dapat meningkatkan pendapatan UMKM dan 2 pelaku UMKM berpendapat netral bahwa kualitas 

produk berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.Dalam data kuesioner yang menunjukkan jenjang pendidikan 14 
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para pelaku UMKM berpendapat sangat setuju bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan 

UMKM,21 berpendapat Setuju,13 berpendapat netral,11 berpendapat tidak setuju dan 2 berpendapat sangat tidak 

setuju jenjang pendidikan dapat berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. 

 

E.Hubungan antar variabel 

1.Pengaruh Kualitas Produk (X1) terhadap pendapatan UMKM(Y). 

Kualitas produk merupakan merupakan kualitas dari produk yang diproduksi dan memiliki karakteristik dalam 

sebuah produk tersebut dan memiliki nilai bagi pihak pembeli produk.Kualitas digunakan untuk memfokuskan 

terhadap keinginan dan kebutuhan konsumen demi meningkatkan pendapatan UMKM. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh seorang peneliti [3] menunjukkan bahwa kualitas produk dapat 

meningkatkan pendapatan UMKM sehingga dengan adanya peningkatan kualitas produk maka dapat meningkatkan 

pendapatan UMKM dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia secara jangka pendek maupun 

jangka panjang.Hal ini dikarenakan kualitas produk dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen sehingga 

terjadi peningkatan penjualan dan peningkatan pendapatan UMKM.Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa 

kualitas produk dapat meningkatkan pendapatan UMKM. 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya [4] menunjukkan bahwa 

kualitas produk tidak dapat meningkatkan pendapatan UMKM.Hal ini disebabkan kualitas produk yang dimiliki oleh 

UMKM tidak dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan para konsumen sehingga kualitas produk tersebut tidak dapat 

meningkatkan pendapatan UMKM.Menurunnya kualitas produk dan tidak terpenuhinya keinginan maupun kebutuhan 

konsumen akan menyebabkan penjualan produk UMKM yang berakibat pada penurunan pendapatan UMKM 

sehingga UMKM tidak dapat mensejahterakan para pemilik UMKM.Dengan kesimpulan dalam penelitian tersebut 

ialah bahwa kualitas produk tidak dapat meningkatkan pendapatan UMKM. 

 

2.Pengaruh Tingkat Pendidikan(X2) Terhadap pendapatan UMKM(Y) 

Tingkat pendidikan merupakan seberapa tinggi jenjang pendidikan yang dimiliki oleh seseorang.Tingkat 

pendidikan dapat berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.Tingkat pendidikan memiliki peran untuk meningkatkan 

pengaruh dan dampak terhadap pendapatan UMKM dalam kegiatannya sehari-hari.Tingkat pendidikan diasumsikan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang maka juga akan berdampak pada peningkatan 

UMKM[14]. 

Penelitian yang dilakukan oleh dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa tingkat pendidikan dapat 

mempengaruhi pendapatan UMKM.Dan tingkat pendidikan secara umumnya dari progres pengumpulan ilmu 

pengetahuan kemampuan maupun keahlian lainnya yang dapat meningkatkan produktivitas,kinerja dalam melakukan 

kegiatan aktivitas dan memperbesar keahlian dalam organisasi dalam sebuah UMKM sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan UMKM. 

Penelitian tersebut berbeda dengan yang dilakukan oleh peneliti yang lain[5], penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.Hal ini disebabkan oleh pemilik UMKM 

yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi tetapi tidak memakai ilmu pengetahuan yang dimilikinya akan 

berdampak pada tingkat penjualan produk yang dan juga penurunan produktivitas.Dan dari penelitian tersebut 

berkesimpulan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. 

G.Kerangka Konseptual 

 

 

 

                                                                                                                               

       Kualitas Produk                                                                                                              

                    (X1)                                    (H1) 

 

 

 

 

                                                                                                                                 Pendapatan UMKM 

       Tingkat Pendidikan             (H2)                 (Y)  

  

 

 

Gambar 1.Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan gambar 1 maka dapat disimpulkan beberapa hipotesis penelitian ialah sebagai dibawah berikut. 
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H0:Kualitas produk(X1) dan tingkat pendidikan(X2) berpengaruh simultan terhadap pendapatan UMKM. 

H1:Kualitas produk(X1) dan tingkat pendidikan(X2) tidak berpengaruh simultan terhadap pendapatan UMKM. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Data Jawaban Responden 

Tabel 1. Jawaban dari responden sampel UMKM 

Variabel Jawaban Respoden Peresentase 

Kualitas Produk 

(X1) 

Sangat Setuju(29) 

Setuju(19) 

Netral(2) 

Tidak Setuju(0) 

Sangat Tidak Setuju(2) 

55.8% 

40.3% 

3.8% 

Tingkat Pendidikan 

(X2) 

Sangat Setuju(7) 

Setuju(19) 

Netral(13) 

Tidak Setuju(10) 

Sangat Tidak Setuju(2) 

13,4% 

32,7% 

25% 

21.2% 

3.8% 

 

Dalam hasil tabel 1 tersebut dapat dijelaskan dan diketahui 55,8% berpendapat sangat setuju kualitas produk 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.40,3% berpendapat setuju kualitas produk berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM dan 3.8% berpendapat netral bahwa kualitas produk tidak berpengaruh maupun pengaruh 

terhadap pendapatan UMKM.Dan tabel tersebut juga menunjukkan 13.4% berpendapat sangat setuju tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM,32.7% setuju tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM,25% berpendapat netral tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM,21.2% 

berpendapat tidak setuju bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM dan 3.8% berpendapat 

sangat tidak setuju bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. 

 
 

Gambar 2. Data Responden bentuk kualitas produk dalam grafik lingkaran. 

Gambar 2 merupakan data yang menunjukkan pendapat responden terhadap kualitas produk di Sidoarjo.Di dalam 

gambar tersebut menunjukkan sebagian besar para UMKM setuju dan sangat setuju bahwa bentuk kualitas produk 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM dan sedikit yang berpendapat netral bentuk kualitas produk terhadap 

pendapatan UMKM.Hal ini disebabkan bentuk kualitas produk yang dapat memenuhi kebutuhan dan keiginan para 

konsumen terhadap produk yang dijual oleh UMKM sehingga bentuk kualitas produk dapat meningkatkan pendapatan 

UMKM.Dari data tersebut menunjukkan kesimpulan bahwa bentuk kualitas produk berpengaruh terhadap pendapatan 

UMKM pada Kabupaten Sidoarjo. 
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Gambar 3. Data responden mengenai fitur kualitas produk terhadap pendapatan UMKM. 

Gambar 3 merupakan data responden mengenai fitur kualitas produk terhadap pendapatan UMKM.Hasil data 

menunjukkan sebagian besar responden berpendapat setuju dan sangat setuju terhadap fitur kualitas produk yang 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.Hal ini dikarenakan fitur kualitas produk merupakan indikator yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga kosumen membeli dan mengkonsumsi produk yang dijual 

oleh UMKM sehingga meningkatkan pendapatan para UMKM pada Kabupaten Sidoarjo.Data menunjukkan 

kesimpulan bahwa fitur kualitas produk dapat berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. 

 
 

Gambar 4. Data responden mengenai variasi kualitas produk terhadap pendapatan UMKM. 

Gambar 4 merupakan data responden mengenai variasi kualitas produk terhadap pendapatan UMKM.Dari hasil  

data menunjukkan sebagian besar responden berpendapat setuju bahwa variasi kualitas produk berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM.Responden sebagian besar berpendapat setuju dengan alasan bahwa kualitas produk yang 

bervariasi dapat meningkatkan penjualan pada produk UMKM yang mana akan dibeli oleh konsumen yang 

menginginkan produk tersebut sehingga dapat meningkatkan pendapatan UMKM.Dari data ini dapat disimpulkan 

bahwa variasi kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan UMKM. 
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Gambar 5. Data responden mengenai daya tahan kualitas produk terhadap pendapatan UMKM 

Gambar 5 merupakan data responden mengenai daya tahan kualitas produk terhadap pendapatan UMKM.Data 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar sangat setuju bahwa daya tahan kualitas produk yang bervariasi 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.Hal ini disebabkan daya tahan kualitas produk yang bervariasi dan tinggi 

dapat memenuhi keinginan maupun kebutuhan konsumen sehingga para konsumen membeli produk yang ditawarkan 

oleh UMKM dan menyebabkan peningkatan pendapatan UMKM.Maka konsumen dapat memilih variasi maupun 

pilihan kualitas produk yang diinginkan sehingga konsumen dapat membeli produk UMKM.Dengan kesimpulan 

bahwa variasi daya tahan kualitas produk dapat meningkatkan pendapatan terhadap UMKM. 

  
Gambar 6. Data responden mengenai lama pendidikan terhadap pendapatan UMKM 

Gambar 6 merupakan data responden mengenai lama pendidikan terhadap pendapatan UMKM.Sebagian besar 

responden UMKM berpendapat setuju bahwa lama pendidikan mempengaruhi pendapatan UMKM.Hal yang 

menyebabkan responden setuju berpendapat bahwa lama pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM 

dengan alasan semakin lama pemilik UMKM mengeyam pendidikan maka semakin banyak ilmu yang didapatkan 

oleh pemilik UMKM dan ilmu yang dimiliki oleh pemilik UMKM dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan 

UMKM. Dari data tersebut meunjukkan kesimpulan bahwa lama pendidikan berpengaruh  terhadap pendapatan 

UMKM.  



Page | 9 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 
 

Gambar 7.Data responden mengenai pengaruh jenjang pendidikan terhadap pendapatan UMKM 

Gambar 7 mengenai data responden mengenai jenjang pendidikan terhadap pendapatan UMKM.Data 

menunjukkan terdapat berbagai pendapat dan sebagian besar menjawab setuju bahwa jenjang pendidikan berpengaruh 

terhadap pendapatan UMKM.Hal ini dikarenakan semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang maka orang tersebut 

memiliki ilmu yang lebih mendalam untuk menjalani kegiatan UMKM sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

UMKM.Dengan kesimpulan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan pelaku UMKM. 

 
Gambar 8.Data responden mengenai kualitas pendidikan terhadap pendapatan UMKM 

Gambar 8 menunjukkan data responden mengenai kualitas pendidikan terhadap pendapatan UMKM.Dari hasil 

data tersebut menunjukkan bahwa terdapat berbagai jawaban terhadap pengaruh kualitas pendidikan terhadap 

pendapatan UMKM.Dan sebagian besar menunjukkan bahwa kualitas pendidikan berpengaruh terhadap pendidikan 

meskipun juga terdapat beberapa pendapat lainnya yang menunjukkan bahwa kualitas pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan UMKM.Hal ini dikarenakan kualitas produk yang baik maupun bagus memiliki dampak terhadap 

pemilik UMKM sehingga ilmu yang dimiliki oleh pemilik UMKM dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan 

UMKM dalam jangka pendek maupun jangka panjang.Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pendidikan memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM. 

 

B.Hasil Analisis Data 

1.Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil data uji reliabilitas terdapat pada tabel 1 sebagai berikut ini 

Tabel 2.Hasil Uji reliabilitas 

Variabel Composite Reliability(rho_a) Kesimpulan 
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Kualitas Produk 0.907 Dapat Dihandalkan 

Tingkat Pendidikan 1.537 Dapat Dihandalkan 

 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 yang dilihat dari composite reliability menunjukkan variabel kualitas produk 

memiliki nilai 0.907 yang mana jika nilai composite reliability >0.700 dari suatu variabel maka variabel dapat diterima 

dan menunjukkan variabel kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM yang terdapat pada 

Kabupaten Sidoarjo dan kualitas produk memiliki pengaruh signifikan  terhadap pendapatan UMKM secara 

signifikan.Dalam variabel tingkat pendidikan variabel tersebut memiliki nilai 1.537 dalam analisa composite 

realiability dan jika nilai composite reliability berada diatas nilai >0.700 menunjukkan tingkat pendidikan memiliki 

nilai sangat signifikan terhadap pendapatan UMKM yang berada pada Kabupaten Sidoarjo.Dapat disimpulkan 

variabel kualitas produk dan tingkat pendidikan mempengaruhi pendapatan UMKM pada Kabupaten Sidoarjo. 

 

2.Hasil Cronbach’s Alpha 

Hasil data Cronbach’s Alpha terdapat pada tabel 2 sebagai berikut ini: 

 

Tabel 3.Hasil Cronbach’s Alpha 

Variabel Composite Reliability(rho_a) Kesimpulan 

Kualitas Produk 0.881 Dapat Dihandalkan 

Tingkat Pendidikan 0.890 Dapat Dihandalkan 

 

Dalam tabel 3 hasil analisis yang ditunjukkan dalam tabel yang diatas menunjukkan memiliki nilai yang signifikan 

terhadap pendapatan UMKM, variabel kualitas produk memiliki hasil nilai 0.881 menunjukkan kualitas produk 

memiliki hasil yang sangat signifikan terhadap pendapatan UMKM pada kabupaten Sidoarjo.Variabel tingkat 

pendidikan memiliki nilai 0.890 yang menunjukkan variabel tingkat pendidikan maupun kualitas produk memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap pendapatan UMKM pada Kabupaten Sidoarjo.Cronbach Alpha’s mengukur 

suatu nilai konstruk nilai reliabilitas dan jika nilai realibilitas >0.60 maka konstruk akan dinilai dapat dihandalkan dan 

hasil Cronbach Alpha’s menunjukkan variabel kualitas produk dan tingkat pendidikan memiliki realibilitas yang tinggi 

dan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. 

 

3.Hasil Average Variance Extracted(AVE) 

Hasil data Average Variance Extracted terdapat pada tabel 3 sebagai berikut ini: 

Tabel 4.Hasil Average Variance Extracted(AVE) 

Variabel Average Variance Extracted 

(AVE) 

Kesimpulan 

Kualitas Produk 0.806 VALID 

Tingkat Pendidikan 0.780 VALID 

 

Pada tabel 4 yang menunjukkan hasil Average Variance Extracted menunjukkan kualitas produk memiliki nilai 

yang bernilai 0.806 dan variabel tingkat pendidikan memiliki nilai yang bernilai 0.780.Jika angka memiliki nilai yang 

lebih tinggi daripada nilai 0.500 maka variabel tersebut memiliki pengaruh signfikan terhadap pendapatan UMKM 

pada kabupaten Sidoarjo dan variabel tingkat pendidikan memiliki nilai 0.780 Average Variance extracted dan jika 

hasil AVA berada diatas 0.500 memiliki arti bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh signfikan terhadap 

pendapatan UMKM pada Kabupaten Sidoarjo. 

 

4.Hasil R-Square 

Hasil R-Square ialah terdapat pada tabel 5 sebagai berikut ini: 

 

Tabel 5. Hasil R-Square 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Pendapatan 0.867 0.861 

 

Pada tabel 5 yang menunjukkan hasil R-Square.Koefisien determinasi,Yaitu merupakan hasil r-square yang 

determinasi oleh r-square dan determinasi variabel terhadap R-square dan R-Square adjusted.Dalam hasil R-Square 

dan R-Square adjusted ditemukan R-Square and R-Square Pendapatan menunjukkan nilai 0.867 R-Square and 0.861 

R-Square Adjusted.Nilai R-Square dan R-Square Adjusted yang tinggi dalam tabel diatas ini menujukkan variabel 

interdepended yaitu kualitas produk dan tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan 

UMKM yang terdapat pada Kabupaten Sidoarjo. 
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5.Hasil Validitas 

Hasil data validitas ialah terdapat pada tabel 6 sebagai berikut ini: 

Tabel 6.Hasil Uji Validitas 

Variabel Composite reliablity (rho_c) Kesimpulan 

Kualitas Produk 0.926 Dapat dihandalkan 

Tingkat Pendidikan 0.914 Dapat dihandalkan 

 

Hasil tabel 6 yang menunjukkan hasil uji validitas merupakan instrumen maupun alat yang digunakan untuk 

menguji ketepatan data yang digunakan untuk isi penelitian dan penelitian selanjutnya dan validitas juga 

memfokuskan permasalahan yang diukur[9].Jika data meunjukkan lebih dari 0.700 maka data dapat dianggap dapat 

dihandalkan.Hasil Uji Validitas pada tabel tabel tersebut merupakan 0.926 dan 0.914 dan dapat disimpulkan bahwa 

kualitas produk dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. 

6.Hasil Uji Path-Coefficient 

Hasil data Uji path-Coefficient ialah terdapat pada tabel 6 sebagai berikut ini: 

Tabel 7.Hasil Path Coefficient 

Variabel Path Coefficient Kesimpulan 

Kualitas Produk 0.936 Dapat dihandalkan 

Tingkat Pendidikan 0.037 Dapat dihandalkan 

 

Pada hasil tabel 7 data Uji path coefficient merupakan sesuatu angka yang mana memiliki hubungan antara sebuah 

variabel dengan variabel lainnya maupun terhadap sesuatu yang dependen.Jika path coefficient menunjukkan nilai 

mendekati 1 maka hubungan antara variabel dan lainnya semakin berpengaruh antara satu sama lain.Dalam tabel 

diatas menunjukkan variabel kualitas produk memiliki nilai 0.936 dan 0.037,dan kedua nilai tersebut menunjukkan 

variabel kualitas produk dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM meskipun tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan. 

 

7.Hasil Uji-T 

Hasil data Uji-T ialah terdapat pada tabel 7 sebagai berikut ini: 

Tabel 8.Hasil Uji-T 

Variabel Original 

Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviantion(STDE) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 

P Values 

Kualitas 

Produk-

>Pendapatan 

UMKM 

0.936 0.937 0.021 43.927 0.000 

Tingkat 

Pendidikan-

>Pendapatan 

UMKM 

0.037 0.031 0.061 0.605 0.545 

 

Berdasarkan data yang berasal dari tabel 8 menunjukkan variabel kualitas produk memiliki P Value sebesar 0.000 

yang mana dapat disimpulkan kualitas produk memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM.Sementara itu P Value 

terhadap variabel tingkat pendidikan memiliki nilai sebesar 0.545 yang mana dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM Sidoarjo. 

Dalam hasil analisis ini data tabel 8 menunjukan kualitas produk memiliki pengaruh terhadap pendapatan 

UMKM.Dari tabel 8 tersebut menunjukkan nilai P Value sebesar 0.000 yang menunjukkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM,Pengaruhnya kualitas produk terhadap pendapatan UMKM dengan alasan 

bahwa kualitas produk yang baik dapat memenuhi keinginan para konsumen sehingga konsumen membeli produk 

yang dijual produk UMKM sehingga dapat membeli produk UMKM dan meningkatkan Pendapatan UMKM.Dengan 

ini berkesimpulan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap pendapatan UMKM untuk jangka pendek maupun 

jangka lama. 

Dalam hasil ini data menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan 

UMKM.Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 8 tersebut menunjukkan bahwa nilai P Value sebesar 0.545 yang 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.Tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM dengan beralasan bahwa sebagian UMKM berpendapat bahwa tingkat 
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pendidikan tidak meningkatkan jumlah penjualan sehingga tidak meningkatkan pendapatan.Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. 

 

C.Hasil Analisis SmartPLS4 

 
Gambar 9.Ilustrasi Metodologi Penelitian SmartPLS4 

Gambar 9 menunjukkan bahwa sebagian besar variabel memiliki nilai pengaruh besar dan variabel kualitas produk 

maupun tingkat pendidikan memiliki nilai nominal yang tinggi,yang mana menunjukkan bahwa semua indikator 

tingkat pendidikan maupun kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

 

D.Pembahasan 

Dalam penelitian ini dan dalam penelitian yang dilakukan,peneliti mengetahui dan mendapatkan hasil yang 

didapatkan dari media kuesioner yang mana telah diberikan kepada 52 responden yang terdapat pada Kabupaten 

Sidoarjo.Hasil dari kuesioner yang diberikan kepada 52 responden dan pemilik UMKM menunjukkan sebagian besar 

responden setuju terhadap bahwa variabel kualitas produk dapat mempengaruhi pendapatan UMKM dalam indikator 

seperti indikator variabel bentuk kualitas produk,fitur kualitas produk,daya tahan produk dan variasi kualitas 

produk.Dan dalam variabel tingkat pendidikan yang diberikan kepada 52 responden menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden setuju bahwa kualitas produk mempengaruhi pendapatan UMKM dalam berbagai indikator tingkat 

pendidikan seperti lama pendidikan,jenjang pendidikan dan kualitas pendidikan.Meskipun dalam variabel tingkat 

pendidikan subyek penelitian memiliki berbagai pendapat tetapi sebagian besar berpendapat bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh dan setuju bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM.Hal ini 

menunjukkan kualitas produk dapat memenuhi keinginan konsumen dan tingkat pendidikan dapat meningkatkan 

keahlian pedagang UMKM untuk mengatur usaha yang lebih baik dan efektif sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan. Berdasarkan dari hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis h0 yaitu tingkat pendidikan dan kualitas 

produk tepat bahwa menunjukkan kedua variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. 

 

1.Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Pendapatan UMKM 

Penelitian terhadap kualitas produk terhadap pendapatan UMKM dan analisa kualitas produk terhadap pendapatan 

UMKM,kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan UMKM.Dari hasil analisis hasil Uji-

T tabel 8 yang memiliki nilai P-Value 0.000 yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM.Penelitian ini mirip dengan penelitian sebelumnya menunjukkan pendapatan UMKM dipengaruhi 

oleh kualitas produk untuk memenuhi kebutuhan kepuasan konsumen [10]peningkatan kualitas produk yang dimiliki 

oleh para pemilik UMKM dapat meningkatkan pendapatan dan penjualan sehingga dapat meningkatkan taraf hidup 

pemilik para pelaku UMKM.Penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang sebelumnya[11] 

[12][14][15]yaitu dengan meningkatkan kualitas produk maka terjadi peningkatan penjualan produk UMKM dan 

dapat terjadi peningkatan pendapatan sehingga pendapatan UMKM juga meningkat dan kualitas produk dapat 

meningkatkan pendapatan para pelaku UMKM sehingga terjadi peningkatan taraf hidup untuk jangka lama maupun 

jangka pendek.Berbanding balik dengan berbagai penelitian yang menunjukkan kualitas produk tidak mempengaruhi 

keputusan pembelian maupun pengembangan UMKM sehingga tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

UMKM[13][16] pada tempat tertentu dan waktu tertentu.Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

kualitas produk berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. 
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2.Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan penelitian tingkat pendidikan terhadap pendapatan UMKM dan analisa yang telah dilakukan terhadap 

data penlitian bahwa tingkat pendidikan berpngaruh terhadap pendapatan UMKM.Data tabel 8 menunjukkan bahwa 

nilai P-Value sebesar 0.545 yang mana memiliki arti bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

UMKM.Hasil penelitian ini menunjukkan sesuai dengan penelitian internasional sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan tidak mempengaruhi pendapatan UMKM[19][22] hal ini mungkin dikarenakan bahwa 

pemilik UMKM yang terletak pada tempat lain sebagian besar memiliki tingkat pendidikan rendah yaitu tingkat 

pendidikan sekolah menengah atas dan sekolah menengah pertama maupun hanya pendidikan dasar sehingga tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

Hal ini justru berbalik dengan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dimana tingkat pendidikan 

yang dimili oleh para UMKM dapat meningkatkan performa UMKM dan secara hasil dapat meningkatkan pendapatan 

UMKM[17][18][20][21] dan tingkat pendidikan memiliki dampak secara langsung terhadap pertumbuhan UMKM 

sehingga para pelaku UMKM hanya berfokus pada pasar domestik bukan pasar Internasional sehingga menghambat 

pertumbuhan UMKM. 

Berdasarkan data penelitian tingkat pendidikan terhadap pendapatan UMKM dan hasil analisa pada tabel Uji-T 

yang telah dilakukan terhadap data penelitian bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

UMKM. 

 

V. SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah variabel tingkat pendidikan dan kualitas produk berpengaruh secara 

signifikan simultan terhadap pendapatan UMKM dalam kehidupan sehari-hari oleh karenanya tingkat pendidikan dan 

kualitas produk perlu ditingkatkan oleh para pelaku usaha UMKM yang terdapat pada Kabupaten Sidoarjo untuk masa 

depan dan pada masa yang akan mendatang dan data dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan para 

masyarakat Indonesia dan meningkatkan taraf hidup masyarakat,peningkatan kualitas produk dapat meningkatkan 

pendapatan UMKM dan semakin tinggi tingkat pendidikan dapat meningkatkan pendapatan UMKM secara 

signifikan.Dan hasil penelitian sesuai dengan hipotesis H0 yaitu bahwa kualitas produk dan tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. 
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